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ABSTRAK

Pakan salah satu faktor utama pertumbuhan ikan patin. Manajamen pemberian pakan adalah suatu usaha
untuk memaksimalkan pemanfaatan pakan untuk pertumbuhan ikan. Salah satu metode pemberian pakan ikan
yaitu dengan memberikan pakan dengan tepat waktu saat ikan membutuhkan nutrisi. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengkaji pengaruh pemberian frekuensi pakan yang berbeda terhadap pertumbuhan dan
kelulushidupan ikan patin (Pangasius hypopthalmus) pada sistem resirkulasi menggunakan filter arang dan
mengetahui pemberian frekuensi pakan yang terbaik untuk ikan patin. Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan
patin (Pangasius hypopthalmus) dengan bobot rata-rata 8,67+0,46 g dan padat tebar 10 ekor/m3. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap 4 perlakuan dan 3 kali ulangan.
Perlakuan dalam penelitian ini: perlakuan A (pemberian pakan sekali sehari), B (pemberian pakan dua Kali
sehari), C (pemberian pakan tiga kali sehari) dan D (pemberian pakan empat kali sehari). Data yang diamati
meliputi TKP, FCR, EPP, RGR, dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase
dalam pakan buatan memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,05) terhadap TKP, FCR, EPP, RGR. Pemberian
frekuensi pakan yang optimal yaitu empat kali sehari dapat meningkatkan TKP dan RGR sebesar TKP 126.93
gram, RGR 4.13%. Pemberiakan frekuensi pakan tiga kali sehari dapat meningkatkan EPP sebesar EPP 97.05%.
Nilai FCR Pemberiakan frekuensi pakan tiga kali sehari sebesar 1.03 %. Kualitas air pada media pemeliharaan
berada pada kisaran yang sesuai untuk budidaya ikan patin.

Kata Kunci: Efisiensi, Pertumbuhan, Frekuensi, Pakan, Ikan Patin.
ABSTRACT

The Feed is one of main factors for fish growth and survival rate. The management if giving feed is an efort
to optimize the advantages of feed for growing the fish. One of the feed giving methods is by giving feed on time
when the fish needed nutrition. The purpose of this observation is to identify the effect of frequency in giving
different feed to the growth and life of the fish on recirculation system by using active carbon filtration and
understanding the best frequency of giving feed for the pangasiid catfish. The tested fish that is use the fish
weighing average 8,67+0.46 g and density stocking 10 heads/m3. this observation uses ecperimental method by
complete shuffel design in 4 actions and 3 repetitions. The actions of this observation are : Action A (giving feed
one a day), B (giving feed two a day), C (giving feed three a day), and D (giving feed four a day). The analyzed
data follows TKP, FCR, EPP, JRGR, and water quality. The result of observation shows that the substitution of
frequency in giving different feed real effect (P<0,05) to TKP, FCR, EPP, RGR. The optimal of feed given
frequency is four a day that can increase TKP and RGR in the amount of TKP 126,93 g, RGR 4,13%. The
frequency of giving feed three a day can increase EPP in the amount of EPP 97,05%. The value FCR of giving
feed in three a day is 1,03%. The water quality to treatment media is on the appropriate range for pangasiid
catfish (Pangasius hypopthalmus) cultivation.

Keywords: Effeciency, Growth, Feed, Pangasiid catfish, Frequency
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PENDAHULUAN

Ikan Patin (Pangasius hypopthalmus) merupakan salah satu komoditas penting di bidang perikanan yang
banyak digemari masyarakat Indonesia. Ikan patin (Pangasius hypopthalmus) sangat mudah dibudidayakan
sehingga para petani ikan banyak yang beralih budidaya ikan patin (Pangasius hypopthalmus). lkan patin
(Pangasius hypopthalmus) memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi dibandingkan ikan konsumsi air tawar
lainnya selain itu ikan patin (Pangasius hypopthalmus) memiliki pertumbuhan yang cepat dan tahan terhadap
penyakit. Sehingga produksi ikan patin semakin meningkat dan berkembang (Setiawati et al., 2013).

Pemberian pakan salah satu faktor utama pertumbuhan ikan patin. Pada proses pembesaran ikan patin
membutuhkan nutrisi yang berasal dari pakan. Pembudidaya pada umumnya memberikan pakan pada ikan
budidaya hanya menurut kebiasaan, tanpa mengetahui tentang kebutuhan nutrisi ikan budidaya, baik itu kualitas
maupun kuantitas dan waktu pemberian pakan ikan yang tepat. Tingkat kelangsungan hidup pada stadia benih
dipengaruhi oleh jenis pakan yang diberikan dan kebutuhan ikan tersebut (Tahapari dan Ningrum, 2009).

Permasalahan dari budidaya ikan patin yaitu turunnya mutu lingkungan budidaya yang disebabkan
akumulasi limbah pakan dari budidaya yang telah berjalan dalam waktu lama. Banyaknya sisa pakan dan kotoran
ikan yang terakumulasi di dalam kolam budidaya sehingga menghasilkan amonium di dalam perairan sehingga
dapat menurunkan kandungan oksigen didalam perairan. Akumulasi amonium di dalam media pemeliharaan
menjadi salah satu penyebab menurunya kualitas air yang berakibatkan kegagalan produksi budidaya ikan patin
(Pangasius hypopthalmus) (Fauzzia et al., 2013). Penanganan buangan limbah budidaya ikan patin (Pangasius
hypopthalmus) salah satunya dengan mengaplikasikan sistem biofilter arang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian frekuensi pakan yang berbeda terhadap
pertumbuhan dan kelulushidupan ikan patin (Pangasius hypopthalmus) pada sistem resirkulasi menggunakan
filter arang sehingga mengetahui pemberian frekuensi pakan yang terbaik. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember 2017 - Febuari 2017 di Balai Benih Ikan Siwarak, Ungaran, Semarang.

MATERI DAN METODE

Ikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan patin (Pangasius hypopthalmus) yang memiliki
panjang individu rata-rata yaitu 10.55+0.41 cm/ekor dan bobot individu rata-rata ikan yaitu 8.05+0.31 g/ekor.
Ikan uji berasal dari Balai Benih lkan, Ngrajeg, Magelang. Ikan uji dilakukan aklimatisasi terlebih dahulu di
media baru agar ikan tidak stres. Setelah melakukan aklimatisasi penebaran, ikan dipelihara di bak pemeliharaan
selama 7 hari agar ikan dapat beradaptasi dengan suhu dan lingkungan barunya.

Pakan uji yang diberikan untuk ikan nila selama penelitian terdiri dari pakan komersial. Pemberian pakan
pada ikan patin (Pangasius hypopthalmus) dilakukan metode at satiation. Analisis proximat pakan uji apat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Proximat Pakan

No. Macam Analisis Kadar BK
1. Kadar Air (%) (*) 9.61
2. Kadar Abu (%) (*) 9.39
3. Kadar Lemak Kasar (%) (*) 6.08
4, Kadar Serat Kasar (%) (*) 15.77
5. Kadar Protein Kasar (%) (*) 37.34

Keter
angan * : Hasil Analisa Proksimat Pakan Uji di Laboratorium IlImu Makanan Ternak, Fakultas
Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro (2017).
Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah pemberian frekuensi pakan yang

berbeda yaitu:

A : Pemberian frekuensi pakan 1 kali dalam sehari.
B : Pemberian frekuensi pakan 2 kali dalam sehari.
C : Pemberian frekuensi pakan 3 kali dalam sehari.
D : Pemberian frekuensi pakan 4 kali dalam sehari.
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Pengumpulan data

Variabel yang diukur meliputi nilai tingkat konsumsi pakan (TKP), rasio konversi pakan (FCR) efisiensi
pemanfaatan pakan (EPP), dan laju pertumbuhan relatif (RGR). Data kualitas air yang diukur meliputi DO, pH,
suhu, amonia.
1. Total konsumsi pakan

Total konsumsi pakan dihitung dengan menggunakan rumus Pereira et al., (2007) sebagai berikut:

TKP=F1-F2
dimana:
TKP = Tingkat konsumsi pakan
F1 = Jumlah pakan awal (g)
F2 = Jumlah pakan sisa (g)
2. Laju pertumbuhan relatif

Laju pertumbuhan relatif dalam penelitian ini dapat dihitung menggunakan rumus Steffens (1989)
sebagai berikut:

RGR= ——— x100%
Woxt

dimana:
RGR = Laju pertumbuhan relatif (% per hari)
Wi = Bobot total ikan pada akhir pemeliharaan (g)
W, = Bobot total ikan pada awal pemeliharaan (g)
t = Waktu pemeliharaan (hari)
3. Rasio konversi pakan

Menurut Tacon (1987), rumus perhitungan rasio pakan (FCR) adalah sebagai berikut:

FCR = F
(Wt+d)—Wo
dimana:
FCR = Food Conversion Ratio (Rasio Konversi Pakan)
Wit = Berat ikan uji pada akhir penelitian
Wo = Berat ikan uji pada awal penelitian
F = Total pakan yang dikonsumsi
4. Efisiensi pemanfaatan pakan
Menurut Tacon (1987), rumus efesiensi pemanfaatan pakan (EPP) adalah sebagai berikut:
Wi—W,
EPP= ———x100%
F
dimana:
EPP = Efisiensi pemanfaatan pakan (%)
W = Bobot total ikan pada akhir penelitian (g)
W, = Bobot total ikan pada awal penelitian (g)
F = Jumlah pakan yang dikonsumsi selama penelitian (g)
5. Parameter kualitas air

Parameter kualitas air yang diukur meliputi DO, pH, suhu, amonia. DO diukur dengan menggunakan DO
meter, pH diukur dengan pH paper, suhu diukur dengan termometer dan untuk pengukuran amonia, sampel air
diukur di laboratorium teknik lingkungan, UNDIP.

Analisis Data

Analisa data yang dilakukan meliputi nilai total konsumsi pakan (TKP), efisiensi pemanfaatan pakan
(EPP), protein efisiensi ratio (PER), laju pertumbuhan relatif (RGR), kelulushidupan (SR), dan kualitas air.
Variabel yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) selang kepercayaan 95%,
sebelum dilakukan ANOVA data terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji addivitas
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guna mengetahui bahwa data bersifat normal, homogen dan aditif untuk dilakukan uji lebih lanjut yaitu analisa
ragam. Data kualitas air dianalisis secara deskriptif.

HASIL

Hasil penelitian pengaruh pemberian frekuensi pakan yang berbeda terhadap nilai total konsumsi pakan
(TKP), rasio konversi pakan (FCR), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), laju pertumbuhan relatif (RGR) tersaji

pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Rata-rata TKP, FCR, EPP, dan RGR pada lkan Patin (Pangasius hypopthalmus) Selama

Pemeliharaan

Variabel yang diamati Perlakuan
A B C D
TKP (gram) 48.93+7.82° 68.47+5.692 83.93+5.36®  126.93+17.99¢
FCR 2.55+0.30? 1.35+0.142 1.03+0.06? 1.05+0.14°
EPP (%) 39.58+4.912 74.3918.30° 97.05+6.11° 96.85+13.68¢
RGR (%) 0.69+0.042 1.73+0.09° 2.78+0.03° 4.13+0.08¢

Keterangan: Supercript yang sama adalah perlakuan tidak berbeda nyata

Nilai TKP dan RGR yang terbaik yaitu pada perlakuan D, sedangkan pada nilai EPP dan FCR yang
memiliki nilai terbaik yaitu pada perlakuan C. Berdasarkan data nilai TKP, EPP, FCR, dan RGR pada ikan patin
(Pangasius hypopthalmus) selama pemeliharaan dibuat grafik pada Gambar 1.
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Gambar 1.Nilai Total Konsumsi Pakan (A), Rasio Konversi Pakan (B), Efisiensi Pemanfaatan Pakan (C), dan
Laju Pertumbuhan Relatif (D) pada Ikan Patin (Pangasius hypopthalmus) selama Pemeliharaan.

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian frekuensi pakan yang berbeda memberikan pengaruh
yang nyata (P<0,05) terhadap nilai EPP, FCR, dan RGR.
Hasil pengukuran parameter kualitas air pada media ikan ikan patin (Pangasius hypopthalmus) selama
pemeliharaan tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kualitas Air pada Media Pemeliharaan Ikan Patin (Pangasius hypopthalmus)
Selama Penelitian

Kisaran Nilai Parameter Kualitas Air

Perlakuan 0 Amoniak total
Suhu (°C) pH DO (mg/l) (ma/l)

A 26,6 - 28,9 6 5,18 - 5,62 0,0011

B 26,6 - 28,4 6 4,95 - 6,84 0,0012

C 26,7 - 28,7 6 56-573 0,0008

D 26,8 - 28 6 5,04 - 6,67 0,0010
Kell\la;:;(an 27— 30% 6,5 8,5% >5 mg/l* <0,02 **
Keterangan: * : SNI (2000)

bl : Effendi (2003)
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PEMBAHASAN
1. Pemanfaatan Pakan

Berdasarkan hasil analisa ragam menunjukkan bahwa perbedaan pemberian frekuensi pakan berpengaruh
nyata (P < 0,05) terhadap total konsumsi pakan ikan patin (Pangasius sp.). Perlakuan D (pemberian pakan 4 kali
sehari) merupakan perlakuan yang menghasilkan nilai TKP tertinggi yaitu 126.93+17.99 gram. Sedangkan
perlakuan A merupakan perlakuan yang menghasilkan nilai TKP terendah yaitu 48.93+7.82 gram. Menurut
Irawan (2013), bahwa peningkatan jumlah konsumsi pakan tersebut dipengaruhi oleh palatabilitas pakan.
Palatabilitas atau respon terhadap pakan dipengaruhi oleh kondisi pakan yang meliputi bentuk, ukuran, warna,
rasa dan aroma. penentuan frekuensi pakan optimal adalah penting. Frekuensi pemberian pakan memiliki
dampak yang signifikan pada tingkat konsumsi pakan, pertumbuhan dan produksi ikan patin (Pangasius
hypopthalmus).

Berdasarkan hasil peneltian perlakuan C memiliki nilai konversi terendah yaitu 1.03+0.06%, perlakuan D
yaitu 1.05£0.14%. Sedangkan perlakuan A memiliki nilai koversi tertinggi yaitu 2.55+0.30% dan perlakuan B
yaitu 1.35+0.14%. Pada perlakuan A nilai FCR tinggi dikarenakan jumlah pakan yg diberikan sedikit dan
kemampuan ikan mengkonsumsi pakan kurang baik. Pada perlakuan C dan D memiliki nilai FCR rendah, hal ini
dikarenakan kemampuan ikan patin dalam mencerna pakan dengan baik sehingga pakan terefesiensi didalam
tubuh untuk pertumbuhan. Nutrisi dan mineral dari pakan dapat terserap dengan baik dan pemanfaatan pakan
lebih efektif untuk meningkatkan pertumbuhan ikan. Semakin efektif dan efisien pemanfaatan pakan akan
menurunkan nilai konvesi pakan (FCR) yang berarti pakan memiliki kualitas dan kuantitas yang baik
(Handayani et al., 2014). Nilai FCR yang baik yaitu pada perlakuan C (frekuensi pakan tiga kali sehari).
Menurut Aga et al., (2017), pemberian frekuensi pakan yang tepat memberikan efek positif pada pertumbuhan
(berat badan, SGR, konversi pakan ratio (FCR), tingkat kelangsungan hidup dan total produksi) dengan frekuensi
pakan tiga kali sehari dibandingkan dengan sekali dan dua kali sehari.

Berdasarkan hasil penelitian nilai efesiensi pemberikan pakan (EPP) yang tertinggi yaitu pada perlakuan C
sebesar 97.05+6.11%. Hal ini diduga karena pada interval frekuensi pemberian pakan tersebut pakan sudah
tercerna sempurna didalam tubuh ikan patin (Pangasius hypopthalmus). Sedangkan nilai efesiensi pemberian
pakan yang terendah 39.58+4.91%. Hal ini diduga karena pada frekuensi pemberian pakan yang hanya sekali
dalam sehari yaitu kandungan nutrisi didalam pakan kurang dicerna dengan baik oleh tubuh ikan patin
(Pangasius hypopthalmus). Tingginya nilai efesiensi pemberian pakan berbanding terbalik dengan nilai konversi
pakan. Hal ini diungkapkan oleh Setiawati et al. (2013), bahwa nilai efisiensi pakan berkaitan dengan laju
pertumbuhan karena semakin tinggi laju pertumbuhan maka semakin besar pertambahan berat tubuh ikan dan
semakin besar nilai efisiensi pakan.

2. Pertumbuhan

Ikan patin yang dipelihara selama penelitian mengalami pertambahan bobot dan panjang. Laju
pertumbuhan relatif merupakan parameter penting dalam keberhasilan kegiatan budidaya. Berdasarkan hasil
analisis ragam (P>0.05) nilai RGR menunjukkan bahwa pemberian frekuensi pakan yang berbeda memberikan
pengaruh yang sangat nyata pada ikan patin (Pangasius hypopthalmus). Pengaruh tersebut diduga karena
kandungan nutrisi didalam pakan digunakan sebagian besar untuk pertumbuhan ikan patin (Pangasius
hypopthalmus).Perlakuan D (pemberian pakan 4 kali sehari) merupakan perlakuan yang menghasilkan nilai RGR
tertinggi yaitu 4.13+0.08%. Sedangkan perlakuan A (pemberian pakan satu kali sehari) merupakan perlakuan
yang menghasilkan nilai RGR terendah yaitu 0.69£0.04%. Laju pertumbuhan lebih cepat dengan perlakuan D
(pemberian pakan 4 kali sehari), hal ini menunjukan bahwa pertumbuhan berkaitan erat dengan frekuensi
pemberian pakan. Sedangkan nilai RGR terendah yaitu perlakuan A (pemberian pakan satu kali sehari), hal ini
diduga ikan kekurangan nutrisi untuk melakukan pertumbuhan, pemberian pakan sehari sekali tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan untuk pertumbuhan. Menurut Mulyadi et al. ,(2010), bahwa petumbuhan yang sangat
rendah dikarenakan tidak seluruhnya pakan yang diberikan dimanfaatkan dengan baik dan pemberian pakan
diberikan setelah ikan mengalami masa lapar panjang. lkan yang diberi pakan pada frekuensi pakan yang lebih
tinggi telah memperoleh secara signifikan lebih berat dan menambahkan lebih panjang daripada ikan diberi
makan pada frekuensi makan yang lebih rendah (Khan et al., 2009).
3. Kualitas Air

Kualitas air dapat mempengaruhi produksi budidaya. Beberapa variabel dalam kualitas air diantaranya
adalah suhu, oksigen terlarut, pH dan amonia. Hasil pengamatan suhu dalam media pemeliharaan selama
penelitian yaitu berkisar antara 26,6-28,9°C. lkan patin yang dipelihara dalam akuarium dapat tumbuh dengan
baik pada kisaran suhu 26,5-28°C. Menurut Samsundari dan Wirawan (2013) bahwa suhu air bagi kelangsungan
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hidup ikan mempengaruhi proses-proses fisiologis seperti tingkat respirasi, efisiensi pakan, pertumbuhan,
tingkah laku dan reproduksi.

Oksigen terlarut (dissolved oxygen, DO) adalah salah satu faktor pembatas dalam kegiatan pembenihan
karena fase ikan pada tahap ini memiliki tingkat metabolisme dan kebutuhan yang tinggi. Hasil pengamatan nilai
oksigen terlarut berkisar 4,95 mg/l - 6,84 mg/l. Nilai tersebut sudah sesuai dengan kelayakan kadar oksigen pada
budidaya ikan patin. Menurut SNI-6483 (2000) kandungan oksigen terlarut yang ideal di dalam air untuk
budidaya ikan tidak boleh <5,00 mg/l. Penggunaan sistem resirkulasi berguna dalam mengontrol kadar oksigen
terlarut, sebab air selalu berputar di dalam sistem sehingga air yang mengalir masuk ke dalam aquarium
mengandung kadar oksigen yang tinggi. Hasil pengamatan pH selama penelitian yaitu 6. Nurhamidah (2007), pH
yang cocok untuk kehidupan ikan patin siam berkisar 6,5-8,0.

Jumlah amonia yang banyak di dalam air, yang berasal dari ekskresi ikan dan sisa pakan yang tak
termakan merupakan senyawa nitrogen yang berbau busuk. Hasil pengamatan kandungan amonia di dalam
media pemeliharaan selama penelitian berkisar 0,008-0,0011 mg/l. Usaha yang dapat menanggulangin
permasalahan tersebut yaitu dengan mengaplikasikan sistem resirkulasi akuakultur. Menurut Putra et al., (2011),
sistem resirkulasi adalah pemindahan ammonia zat hasil proses metabolisme ikan. Prinsip kerja dari sistem
resirkulasi penggunaan kembali air yang telah digunakan kegiatan budidaya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini bahwa:

1. Pengaruh frekuensi pemberian pakan berpengaruh nyata terhadap efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), rasio
konversi pakan (FCR), dan laju pertumbuhan relatif (RGR) ikan patin (Pangasius hypopthalmus), akan
tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat konsumsi pakan ikan patin (Pangasius hypopthalmus), dan

2. Pemberian pemberian pakan ikan patin (Pangasius hypopthalmus) yang baik dilakukan sehari 4 kali sehari
sekali sehingga pertumbuhan ikan patin lebih cepat.

Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu:

1. Perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai pengaruh pemberian pakan dalam kondisi gelap maupun terang
untuk menghasilkan pertumbuhan ikan lebih optimal, dan

2. Perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai pengaruh pemberian kandungan protein yang berbeda terhadap
pertumbuhan ikan.
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